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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Pernikahan adalah suatu akad yang untuk mengikat antara laki-laki dan 

perempuan dalam ikatan keluarga, pernikahan juga sebagain bentuk awal dari 

terbentuknya kelompok sosial kecil yang terhimpun dalam kata rumah tangga, dan 

juga akad yang menghalalkan hubungan badan antara laki-laki dan perempuan 

dalam menciptakan rasa aman, nyaman tentram yang penuh dengan kasih sayang 

yang di Ridhoi Allah.
1
 Menikah juga sebagai langkah awal untuk menjadi sebuah 

keluarga yang sah, baik menurut agama maupun hukum yang berlaku di 

Indonesia, yang tentunya mendambakan sebuah keluarga yang bahagia dan 

mempunyai keturunan yang dirasa cukup bagi setiap pasangan.
2
  

 Dalam pernikahan pasti mempunyai tujuan untuk mempertahankan tali 

pernikahannya sebagai mana dijalaskan dalam surah Ar-Rum ayat 21 yang 

berbunyi; 

نَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحَْ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ لِكَ وَمِنْ آيََتهِِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إلِيَ ْ ةً إِنَّ فِ ذََٰ

رُونَ   لََيََتٍ لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.
3
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 Namun tidak dapat dipungkiri dalam  sebuah  tatanan rumah tangga, 

tujuan  pernikahan yang telah dijelaskan diberbagai referensi tidak berjalan 

dengan semestinya. Perselisihan, pertengkaran dan kesalahfahaman antar 

pasangan pasti terjadi, hanya saja bedanya bagaimana kita menyikapi persolan 

tersebut sehingga tidak timbul konflik yang membuat salah satu dari pasangan 

kita melakukan tindakan kekerasan. Menurut undang-undang nomor 23 tahun 

2004, kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang 

terutama perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan 

secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk 

ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan 

secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.
4
  

 Seperti yang diungkapkan oleh respoden dalam study kasus kekerasan 

dalam rumah tanngga pada saat wawancara sederhana yaitu Subhan, Baidawi dan 

Hasan sebagai korban kekerasan yang dilakukan oleh istri Di Desa Banuaju Barat 

Kecamatan Batang-Batang Kabupaten Sumenep. 

“Kehidupan rumah tangga saya sudah lama goncang dikarenakan ada 

masalah dalam keluarga saya, bahkan terkadang saya mendapat 

perlakuan yang tidak sepantasnya dilakukan seorang isteri, yang menurut 

saya tindakan tersebut merupakan tindak kekerasan yang terjadi dalam 

rumah tangga saya pernah sesekali saya mendapatkan pukulan karena 

saya salah dalam melakukan pekerjaan rumah.
5
 Sebetulnya konsep dasar 

dalam pernikahan adalah kedewasaan kita dalam menyikapi keluarga, 

terutama istri, tidak jarang istri saya memarahi serta melontarkan kata-

kata yang tidak pantas di dengar oleh telinga sering terucap kepada saya 

selaku suami.
6
 Perselisihan dalam rumah tangga tentunya pasti ada dalam 
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setiap keluarga, namun apa yang terjadi kepada saya merupakan tindakan 

yang jarang dilakukan oleh seorang isteri, saya sering kali mendapat 

perlakuan yang tidak sepantasnya dilakukan kepada saya, isteri saya 

sering kali mencaci-caci saya hanya karena saya yang sering melakukan 

salah ketika ada di toko bahkan pernah sampai menyiramkan air ke tubuh 

saya ketika saya telat bangun.”
7
 

 

 Dengan hasil di atas, maka peneliti akan membuat penelitian tentang 

Respon Suami Sebagai Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Respon suami 

sebagai korban KDRT secara Hukum Islam menggunakan dalil Al-Quran dan 

Hadist dan sumber Hukum Islam lainnya yang mencakup hak suami kepada istri 

yang melanggar kewajibannya, maka seorang suami berhak melaksaksanakan 

haknya sebagai hak seorang suami yang sudah tertera dalam Hukum Islam. 

Diantara yang dijelaskan dalam surah An-Nisa’ Ayat 34: 

لِحَتٌ قنَِتَتٌ لرّجَِالُ قَ وَّامُوْنَ عَلىَ النِّسَأِ بِافََضَّلَ اللهُ بَ عْضَهُمْ عَلىَ بَ عْضٍ وَّبِاَ انَْ فَقُوْا مِنْ امَْوَالِِمِْ اَ ا فاَلصَّ

ضْربُِ وْهُنَّ حَفِظَتٌ للِْغَيْبِ بِاَحَفِظَ اللهُ وَالَّتِىى تََاَفُ وْنَ نُشُوْزَهُنَّ فَعِظوُْ هُنَّ وَهْجُرُوهُنَّ فِِ الْمَضَاجِعِ وَا

راً غُوْا عَلَيْهِنَّ سَبِيْلاً اِنَّ اللهَ كَانَ عَلِيِّاكَبِي ْ   فإَِنْ اطََعْنَكُمْ فَلاَ تَ ب ْ

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh Karena 

Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (perempuan), dan Karena mereka (laki-laki) Telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang 

saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 

tidak ada, oleh Karena Allah Telah memelihara (mereka). wanitann-

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya,  Maka nasehatilah mereka 

dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari 

jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha besar”.
8
 

 

 Dalam ayat diatas menjelaskan begitu rinci bagaimana sikap seorang 

suami terhadap istri yang tidak menjalankan kewajibanya, pertama dengan cara 
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menasehati atau memperingati istrinya dengan cara yang makruf.
9
 Selanjutnya 

seandainya tetap tidak berubah Imam As-Syafie menjelaskan seorang suami dapat 

meninggalkannya untuk memberikan pelajaran terhadap istri.
10

 Setelah 

melaksanakan cara yang kedua namun istri tidak berubah maka boleh dilakukan 

cara yang ketiga yaitu memukulnya, namun banyak para ulama, fuqaha, ahli tafsir 

menafsirkan ayat yang secara harfiyah  mempunyai makna memukul.
11

 Dijelaskan 

juga dalam ayat lain; 

لُّ لَكُمْ انَْ تَرثِوُا النِّسَأَ كَرْهًا وَلاتََ عْضُلُوْا هُنَّ لتَِذْهَبُ وْا ببَِ عْ  تُمُوْاهُنَّ اِلاَّانَْ يََ أيَ ُّهَاالَّذِىنَ امََنُ وْا لَايََِ ضِ مَااتََ ي ْ

راً  يََتِْيَن بفَِحِشَةٍ مُبَ يِّنَةٍ وَعَاشِرُوْا هُنَّ بِِلْمَعْرُوفِّ فاَِنْ   كَرهِْتُمُواهُنَّ فَ عَسَ انَْ تَكْرَهُواشَيْأً وَيََْعَلَ اللهُ فِىهِ خَي ْ

ثِىراًكَ   

“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 

wanita dengan jalan paksa,  dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

Karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang Telah kamu 

berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 

yang nyata dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena mungkin kamu 

tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 

yang banyak”(An-Nisa’: 19).
12

 

 

 Dalam hal ini peneliti ingin meneliti tentang Respon Suami Sebagai 

Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam Studi 

Kasus di Desa Banuaju Kecamatan Batang-Batang Kabupaten Sumenep. 

Karena penelitian tentang kekerasan yag terjadi terhadap suami sebagai korban 
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kekerasan dalam rumah tangga sangat jarang sekali terjadi. Oleh karena itu perlu 

sekali untuk diadakan penelitian lebih lanjut dan inten untuk mengetahui tindak 

kekerasan seperti apa yang dilakukan istri terhadap suaminya di Desa Banuaju 

Barat Kecamatan Batang-Batang Kabupaten Sumenep.  
B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan 

sebelumnya, permasalahan yang teridentifikasi dalam penulisan tentang Respon 

Suami Sebagai Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam 

sebagai berikut: 

1. Apa saja bentuk kekerasan terdahap suami sebagai korban KDRT di Desa 

Banuaju Barat Kecamatan Batang-Batang Kabupaten Sumenep Perspektif 

Hukum Islam? 

2. Bagaimana respon suami sebagai korban KDRT di Desa Banuaju Barat 

Kecamatan Batang-Batang Kabupaten Sumenep Perspektif Hukum Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasar kan fokus penelitian diatas maka ada beberapa tujuan yang 

ingin dicapai tentang Respon Suami Sebagai Korban Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga Perspektif Hukum Islam antara lain yaitu: 

1. Untuk mengetahui Apa saja bentuk kekerasan terhadap suami sebagai 

korban KDRT di Desa Banuaju Barat Kecamatan Batang-Batang Kabupaten 

Sumenep Perspektif Hukum Islam. 
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2. Untuk mengetahui respon suami sebagai korban KDRT di Desa Banuaju 

Barat Kecamatan Batang-Batang Kabupaten Sumenep Perspektif Hukum 

Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas terdapat beberapa manfaat penelitian 

tentang penelitian Respon Suami Sebagai Korban Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga Perspektif Hukum Islam yang bersifat teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan serta dapat memberikan informasi.
13

 

dan kehati-hatian terhadap suami atau istri dalam menjalani kehidupan 

rumah tangga nya agar terhindar dari sikap dan sifat yang mengandung 

Kekerasan Dalam Rumah Tangganya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti sendiri diharapkan bisa memberikan pengalaman dan nilai 

plus dari materi yang belum didapat sewaktu masih dibangku perkuliahan 

serta menjadikan bahan ajar sebelum menghadapi pernikahan. Dan 

penelitian ini disusun untuk menyumbangkan karya ilmiah sebagai 

sarjana hukum untuk kemudian bisa diaktualisasikan dalam kehidupan 

nyata tentang, bagaimana menghindari keluarga dari sikap dan sifat yang 

mengandung kekerasan dalam rumah tangga. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi dalam pengembangan teori mengenai Respon korban 

kekerasan dalam rumah tangga khususnya suami. 

c. Bagi Institut Agama Islam Negeri Madura penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan rujukan dan penelitian ini disusun untuk menyumbangkan 

karya ilmiah sebagai sarjana hukum. 

E. Definisi Operasional 

Berdasarkan latar belakang dan beberapa poin diatas ada beberapa istilah 

yang akan didefinisikan agar pembaca dapat memahami istilah-istilah yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. 

1. Respon adalah reaksi, jawaban atau akibat dari sebuah proses komunikasi 

yang menimbulkan reaksi positif atau negatif yang selalu diberikan oleh 

seseorang terhadap suatu objek. 

2. Suami adalah seseorang yang berikrar dalam pelaksanaan pernikahan yang 

mempunyai peran penting dalam kehidupan berumah tangga, yang 

mempunyai tanggungan besar terhadap wanita yang di persunting dan 

mempunyai kedudukan sebagai kepala rumah tangga. 

3. Korban Secara harfiah, makna korban adalah seseorang yang menderita 

akibat suatu kejadian atau  perbuatan dan tindakan yang melawan hukum 

dan kesalahan yang bersifat merugikan lainnya. 

4. Kekerasan dalam rumah tangga menurut undang-undang nomor 23 tahun 

2004 pasal 1 adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama 

perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara 
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fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk 

ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. 

5. Hukum Islam adalah hukum syari’at yang di buat oleh Allah yang di bawa 

oleh Nabi Muhammad kepada ummatnya secara global, baik berbentuk 

akidah, maupun amaliyah. 
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